
 

100 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kematangan beragama siswa di SMK 

Negeri Temayang Bojonegoro sebagian besar berada di kategori tinggi  

2. Tingkat perilaku altruistik siswa di SMK Negeri Temayang Bojonegoro 

sebagian besar juga berada pada kategori tinggi  

3. Kematangan beragama dengan perilaku altruistik memiliki hubungan yang 

signifikan. Hubungan antara kedua variabel tersebut positif yaitu semakin 

tinggi kematangan beragama siswa maka semakin tinggi pula perilaku 

altruistiknya, sehingga hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan 

positif antara kematangan beragama dengan perilaku altruistik siswa di 

SMK Negeri Temayang Bojonegoro diterima. 

B. Saran 

1. Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Bagi lembaga pendidikan hendaknya menjadikan perilaku altruistik 

sebagai salah satu indikator poin penilaian, karena sebagaimana yang telah 

diketahui bahwa perilaku altruistik mereka tinggi maka agar perilaku 

tersebut dapat bertahan untuk generasi siswa selanjutnya adalah dengan 

menjadikan hal tersebut sebagai poin penilaian sehingga siswa memiliki 

motivasi untuk berperilaku altruis. 
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b. Siswa di SMK Negeri Temayang Bojonegoro 

Siswa SMK Negeri Temayang Bojonegoro hendaknya lebih memperdalam 

pengetahuan mereka tentang ajaran agama mereka, sehingga mereka lebih 

dapat memahami ajaran agama secara mendalam lagi, mekipun hasil 

penelitian ini menunjukkan kematangan beragama siswa sebagian besar 

tinggi. Dengan memahami ajaran agama lebih mendalam akan menjadikan 

mereka lebih berpegang pada agama dalam menjalani kehidupannya dan 

tidak ada keraguan.   

2. Teoritik 

a. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan perbaikan instrument serta 

dalam mengumpulkan data  menggunakan metode wawancara terstruktur 

dan metode observasi yang sistematis. Selain itu, dalam menentukan teori 

lebih sesuai dengan karakteristik subjek penelitian.  Peneliti juga dapat 

melakukan penelitian perbandingan dengan karekteristik subjek yang 

berbeda. 

 


